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Kajian tentang sejarah Islam sejauh ini, sudah tak 
terhitung jumlahnya dan telah ditemukenali dalam 
banyak literatur baik yang berbahasa asing maupun yang 
menggunakan bahasa Indonesia (terjemahan dan karya 
anak bangsa sendiri). Dengan demikian, berbagai judul 
buku yang mengkaji tentang sejarah Islam, dapat 
diperoleh dan dipilih berdasarkan selera serta kebutuhan 
informasi masing-masing pihak. Meski begitu, tak satu 
pun buku yang paripurna dan lengkap, sehingga antara 
satu literatur dan lainnya akan saling melengkapi dalam 
membentuk khasanah pengetahuan Islam. 
Berangkat dari dasar pemikiran bahwa tak satu 
pun karya yang sempurna dan sebaliknya akan saling 
melengkapi, maka buku ini hadir untuk menjadi referensi 
dan bahan pengajaran pada mata kuliah sejarah Islam.  
Berbagai literatur yang digunakan dalam penyusunan 
karya ini, sebagian besar terdiri atas buku yang pernah 
menjadi bacaan saya sejak masih kuliah pada jurusan 
Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab (Sastra) 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin (1995-1998). 
Selebihnya adalah buku yang sejauh ini saya gunakan 
sebagai referensi dalam mengajar mata kuliah Sejarah 
Islam pada jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Makassar (UNM). 
Sebelum berkenalan dengan karya Bernand Lewis, 
Philip K. Hitti, H.A.R. Gibbs, Marshal G.S. Hodgson, Karen 
Amstrong, dan beberapa penulis asing lainnya, buku 
tentang  Sejarah Islam yang menjadi awal bacaan saya 
saat masih kuliah adalah karya Badri Yatim, Ahmad 
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Syalabi, Hassan Ibrahim Hassan, dan Syed 
Mahmudunnasir. Buah pikir para penulis tersebut, 
mewarnai kajian dalam buku ini bersama literatur-
literatur relevan lainnya yang tidak sempat disebutkan 
semuanya (tetapi ada dalam daftar pustaka). 
Alur kajian dalam buku ini tidak mengukuti 
periodisasi sejarah Islam sebagaimana ditulis oleh Harun 
Nasution yang membagi atas: periode klasik (650-1250 
M); periode pertengahan (1250-1800 M); dan periode 
modern (1800 M). Akan tetapi, lebih pada sajian yang 
didasarkan atas pertumbuhan dan perkembangan Islam 
pada berbagai wilayah dan masa pemerintahan khalifah 
atau raja tertentu. Meskipun demikian, bukan berarti 
bahwa model seperti ini mengabaikan penciri zaman dan 
karakter masa di mana Islam tumbuh dan berkembang.  
Pada bagian-bagian tertentu buku ini, pun 
mengulas akar dan implikasi revolusi sosial, prestasi 
gemilang para penguasa (khalifah/raja), dan puncak-
puncak perkembangan peradaban Islam. Semoga karya 
ini tidak hanya menjadi referensi bagi mahasiswa jurusan 
sejarah, tetapi menjadi bacaan umum serta 
berkontribusi penting terhadap upaya menemukenali 
kembali Islam dan keberislaman kita masa lalu, sekarang, 
dan masa mendatang. 
 














Eksistensi Islam baik dalam kedudukannya sebagai 
agama maupun kapasitasnya sebagai wujud peradaban 
umat manusia, hingga kini tetap menjadi medan telaah 
yang diperebutkan oleh berbagai disiplin ilmu. Dengan 
demikian, wajar jika, sering didapati istilah-istilah atau 
konsep yang dihubungkaitkan dengan Islam sebagai 
landasannya. Sebut saja sistem ekonomi berlandaskan 
Islam, sistem politik Islam, pendidikan dalam pandangan 
Islam, sosiologi Islam, filsafat Islam, dan sebagainya. 
Islam pun menjadi interdisipliner dan tidak paripurna 
rasanya keberislaman dan keberummatan kita, jika 
belum ditunjang oleh pengetahuan memadai tentang 
sejarahnya. Bagaimana mungkin membicarakan potensi 
revolusioner yang terkandung dalam ajaran Nabi 
Mahammad ini, ketika tidak mengetahui perjalanan 
sejarahnya. Mustahil menjelaskan kontribusinya 
terhadap peradaban umat manusia, jika belum 
melakukan pelacakan atas puncak-puncak kejayaan 
peradaban Islam sepanjang sejarah.      
Buku yang ditulis oleh Dr. Ahmadin, M.Pd ini, 
memuat perjalanan panjang sejarah Islam yang dimulai 
kajian tentang struktur spasial, struktur sosial, serta 
agama dan kepercayaan masyarakat Arab pra-Islam.  
Setelah itu, diketengahkan perkembangan Islam periode 
awal dengan unit kajian yakni Islam periode Mekkah dan 
Madinah yang menunjukkan dua kondisi yang 
kontradiktif dari segi penerimaan Islam sekaligus 




Ulasan yang tidak kalah menarik yakni Islam masa 
Khulafaur Rasyidin yang dalam banyak literatur 
digambarkan sebagai periode paling unik sekaligus pelik 
dalam sejarah Islam. Betapa tidak, pasca-wafatnya 
Rasullullah SAW, umat Islam dilanda masalah dalam hal 
siapa figur pemimpin yang pantas menggantikannya, 
sementara tidak ada wasiat/pesan maupun ketentuan 
dalam al-qur’an yang dapat dijadikan rujukan (kecuali 
musyawarah). Konsekuensinya, terjadilah perdebatan 
yang cukup serius di kalangan umat Islam yang masing-
masing merasa berhak, meski harus berakhir dengan 
terpilihnya Abu Bakar As-Siddiq sebagai khalifah 
pertama. 
Kajian berikut dari buku ini adalah perkembangan 
Islam pada beberapa wilayah dan dinasti, antara lain: 
Masa Dinasti Umayyah, Dinasti Abbasiyah, masuk dan 
berkembangnya Islam di Eropa, Islam di Afrika, dan Islam 
di Asia Selatan. Semoga buku ini dapat menjadi referensi 
bagi mahasiswa untuk mata kuliah sejarah Islam dan 
mata kuliah relevan lainnya di berbagai perguruan tinggi 
Islam dan umum.   
  
Makassar, 4 Februari 2013 
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